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ABSTRAK

Setiap tenaga kerja/calon tenaga kerja konstruksi wajib memiliki kompetensi yang
dapat dibuktikan melalui Sertifikat Kompetensi Kerja Konstruksi (SKKK) yang
diterbitkan oleh Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP), menurut UU No. 02/2017.
Layanan sertifikasi kompetensi kerja konstruksi di Indonesia masih didominasi
oleh LSP-P3, hal ini disebabkan oleh ketersediaan LSP-P1 dan LSP-P2 masih
sangat minim. LSP-P3 merupakan lembaga yang dibentuk oleh Asosiasi Profesi.
Namun pada setiap LSP-P3 berlaku sistem layanan sertifikasi yang berbeda.
Perbedaan sistem layanan sertifikasi ini menimbulkan hasil sertifikasi yang berbeda
pula. Sering ditemukan beberapa kendala dalam proses penyelenggaraan sertifikasi.
Evaluasi kinerja LSP-P3 terhadap layanan sertifikasi kompetensi kerja konstruksi
ini perlu dilakukan untuk dapat menghasilkan rekomendasi penyelesaian terhadap
kendala maupun permasalahan yang terjadi agar kinefja layanan sertifikasi
kompetensi kerja konstruksi dapat berjalan dengan optimal. Evaluasi dengan Model
CIPP dapat membantu dalam menjabarkan indikator-indikator penyebab
permasalahan yang terjadi di LSP-P3 melalui komponen context, input, process dan
product. Dengan mengevaluasi setiap komponen tersebut, maka akan dihasilkan
aspek mana yang masih ditemukan penilaian dengan kategori kurang baik.
Berdasarkan hasil evaluasi, ditemukan hasil yang kurang baik pada aspek process
dan product, terutama pada indikator layanan sertifikasi dan produk uji kompetensi.
Pada penelitian ini juga dihasilkan bahwa terdapat hubungan berbanding lurus
antara karakteristik LSP-P3 dengan kinerja layanan penyelenggaraan sertifikasi
kompetensi kerja yang dihasilkan. LSP-P3 dengan kondisi (skema sertifikasi,
asesor, admin dan TUK) yang memadai akan menghasilkan kinerja layanan
sertifikasi yang sangat baik pada setiap komponen Model CIPP.

Kata Kunci: Lembaga Sertifikasi Profesi; Sertifikat Kompetensi Konstruksi; Model CIPP.
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ABSTRACT

Every construction worker/potential construction worker is required to have
competencies that can be proven through the Construction Work Competency
Certificate (SKKK) by The Professional Certification Institute (LSP), based on
mandate of The Law of the Republic of Indonesia 02/2017. Construction work
competency certification services in Indonesia are dominated by LSP-P3, due to
the restricted availability of LSP-P1 and LSP-P2. LSP-P3 was formed by a
professional association. Nonetheless, every LSP-P3 has a different certification
service system. This difference in the certification service system leads to different
certification outcomes. The certification process often involves many difficulties.
Performance evaluation of LSP-P3 in providing construction competency
certification services aims to make a recommendation for resolving the issues, so
the certification system can operate optimally. The evaluation with CIPP Model
can help to identify which indicators are causing problems at LSP-P3 through the
context, input, process, and product components. By evaluating each of these
components, it possible to determine which components that categorized as ""not
good”. Based on the evaluation results, it showed that the process and product
components were not up to par, especially when it came to the certification service
and the competency test products. This study also found a direct correlation
between the characteristics of LSP-P3 and the performance of its competency
certification service delivery. An LSP-P3 with adequate conditions (with a adequate
certification schemes, assessors, administrative staff, and testing centers) will
achieve excellent certification service performance in each component of the CIPP
Model.

Keywords: Professional Certification Institution; Construction Work Competency
Certification; CIPP Model.
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KATA PENGANTAR

Laporan ini disusun sebagai dasar pelaksanaan penelitian tesis mengenai
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Wilayah Il Palembang). Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sistem
penyelenggaraan sertifikasi kompetensi kerja melalui LSP-P3 di wilayah
Sumatera Selatan. Hasil dari evaluasi tersebut diharapkan dapat bermanfaat untuk
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perbaikan terhadap layanan sertifikasi kompetensi kerja konstruksi di Indonesia.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

The World Competitiveness Ranking 2023 yang dirilis oleh World
Economic Forum menunjukkan bahwa daya saing Indonesia berada di peringkat
34, naik sepuluh peringkat dibandingkan dengan tahun 2022. Meskipun
demikian, Indonesia masih tertinggal di bawah Negara Singapura, Malaysia, dan
Thailand. Daya saing merupakan faktor utama bagi Indonesia agar dapat berperan
aktif dalam perdagangan internasional, menjadi tuan rumah di negeri sendiri, dan
bahkan menghasilkan devisa melalui ekspor barang dan jasa, yang pada akhirnya
akan berkontribusi pada peningkatan pendapatan negara dan kesejahteraan
rakyat. Metode penilaian daya saing didasarkan dari penilaian 4 komponen,
terdiri dari kinerja perekonomian, efisiensi bisnis, efisiensi pemerintahan, dan
infrastruktur.  Komponen infrastruktur merupakan komponen dengan
peningkatan peringkat yang terendah. Pada tahun 2023 Indonesia berada di
peringkat ke-51, hanya berhasil naik 1 peringkat dari tahun 2022.

Infrastruktur merupakan salah satu faktor kunci yang mempengaruhi
tingkat daya saing suatu negara. Infrastruktur yang terhubung dengan baik dan
berkualitas akan mendukung aspek konektivitas, mempermudah pergerakan
barang/jasa/manusia, serta berpengaruh pada efisiensi biaya transportasi dan
logistik. Pembangunan infrastruktur yang berkualitas tidak terlepas dari
dukungan sumber daya manusia yang berkualitas pula. Selain dari penggunaan
material, bahan serta peralatan yang berkualitas, tenaga kerja konstruksi yang
kompeten dan andal menjadi faktor penentu dalam pembangunan infrastruktur.
Kualitas sumber daya manusia di dunia konstruksi salah satunya dapat dinilai dari
sertifikasi kompetensi kerja. Penelitian yang sebelumnya telah dilakukan oleh
Haryadi (2010), yang menguji tentang kompetensi tenaga kerja konstruksi dalam
menghadapi era liberalisasi, dimana didapatkan kesimpulan bahwa kompetensi
tenaga kerja konstruksi masih rendah karena belum memiliki spesialisasi dan

sertifikasi pembangunan pekerja Indonesia. Hal ini akhirnya mengakibatkan



kegagalan selama konstruksi.

Sesuai amanat UU No. 02/2017, bahwa setiap tenaga kerja/calon tenaga
kerja konstruksi wajib memiliki kompetensi yang dapat dibuktikan melalui
Sertifikat Kompetensi Kerja Konstruksi (SKKK) Keahlian/Keterampilan yang
diterbitkan melalui Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) yang tercatat dan telah
mendapatkan rekomendasi dari Lembaga Pengembangan Jasa Konstruksi (LPJK)
Kementerian PUPR, serta memiliki Lisensi dari Badan Nasional Sertifikasi
Profesi (BNSP). Proses penyelenggaraan sertifikasi kompetensi kerja konstruksi

melalui LSP ini dimulai setelah berakhirnya masa transisi oleh LPJK.

Pada periode 2020-2024, Kementerian PUPR tidak hanya melanjutkan
pembangunan 24 proyek Prioritas Strategis Nasional (PSN), tetapi juga terus
mempercepat penyaluran program Padat Karya Tunai (PKT/Cash for Work).
Direktorat Jenderal Bina Konstruksi Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat selaku pembina jasa konstruksi, mendukung tugas
pembangunan tersebut dengan memfokuskan kegiatannya pada lokus-lokus
program prioritas strategis nasional tersebut. Fokus utama dalam pembinaan
konstruksi meliputi peningkatan kualitas sumber daya manusia konstruksi yang
terampil dan bersertifikat melalui Pelatihan/Bimbingan Teknis serta Sertifikasi
Tenaga Kerja Konstruksi. Tidak hanya jumlah namun juga kualitas

penyelenggaraan perlu menjadi perhatian.

Balai Jasa Konstruksi Wilayah 11 Palembang selaku perpanjangan tangan
dari Direktorat Jenderal Bina Konstruksi menjalankan program sertifikasi bagi
tenaga kerja konstruksi dari program regular maupun vokasi. Program sertifikasi
ini bertujuan untuk mencetak tenaga kerja konstruksi yang kompeten dan
berkualitas yang selanjutnya diharapkan dapat disalurkan langsung ke proyek-
proyek konstruksi di seluruh Indonesia. Seluruh program sertifikasi yang
dilaksanakan oleh Balai Jasa Konstruksi Wilayah 11 Palembang mulai tahun 2022
dilaksanakan oleh LSP-P3. Hal ini disebabkan oleh sampai saat ini ketersediaan
LSP-P1 dan LSP-P2 untuk melaksanakan program sertifikasi masih sangat

minim, hal ini dibuktikan dari data portal Lisensi Jakon PUPR (website:
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https://lisensijakon.pu.go.id/) bahwa hanya ada dua LSP-P1 dan tidak ada LSP-

P2 yang terlisensi di wilayah Sumatera Selatan dan dari kedua LSP tersebut
skema sertifikasi yang tersedia juga tidak memadai untuk menjawab kebutuhan

lapangan.

Berdasarkan SE Menteri PUPR No. 02 Tahun 2021 yang merupakan
Perubahan atas SE Menteri PUPR No. 30 Tahun 2020 mengenai Transisi
Layanan Sertifikasi Badan Usaha dan Sertifikasi Kompetensi Kerja Jasa
Konstruksi bahwa LPJK akan menyelenggarakan masa transisi layanan
sertifikasi untuk badan usaha dan kompetensi kerja jasa konstruksi hingga
ditetapkannya pedoman resmi terkait pemberian lisensi kepada Lembaga
Sertifikasi Badan Usaha (LSBU), pemberian rekomendasi lisensi bagi Lembaga
Sertifikasi Profesi (LSP), serta proses registrasi bagi LSBU dan LSP yang telah
memperoleh lisensi. Klasifikasi atau jenis LSP ditetapkan sesuai dengan lembaga
pembentuknya. LSP-P1 merupakan LSP yang dibentuk oleh lembaga pendidikan
atau pelatihan, sedangkan LSP-P2 dibentuk oleh lembaga pemerintah, dan
selanjutnya LSP yang dibentuk oleh Asosiasi Prosesi disebut dengan LSP-P3.
Asosiasi Profesi merupakan organisasi berbadan hukum yang mengorganisasi
sekelompok individu dengan profesi dan keahlian serupa, serta memiliki tujuan
bersama dalam pembinaan dan pengembangan praktik profesi. Sehingga bisa
disimpulkan bahwa LSP-P3 ini merupakan Lembaga yang dibentuk oleh
masyarakat. Namun pada setiap LSP-P3 berlaku sistem layanan sertifikasi yang
berbeda. Perbedaan sistem layanan sertifikasi ini menimbulkan hasil sertifikasi
yang berbeda pula. Sehingga sering ditemukan beberapa kendala dalam proses
penyelenggaraan sertifikasi. Kendala-kendala yang ditemukan ini seharusnya
dapat diantisipasi atau setidaknya telah tersedia solusi alternatif agar tidak
ditemukan permasalahan yang berulang. Seperti yang disampaikan Widaningsih,
L. dkk. (2020) dalam penelitiannya yaitu terjadi sentralisasi pada sistem
pengelolaan sertifikasi tenaga kerja konstruksi pada satu lembaga, hal ini dinilai
tidak efektif dan cenderung menjadi kendala dalam pelaksanaannya karena

dianggap “dikendalikan secara sepihak”.

Kuntoro (2020) dalam penelitiannya menyampaikan bahwa sering
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ditemukan di lapangan bahwa pelaksanaan uji kompetensi belum sesuai seperti
yang diharapkan seperti pedoman pelaksanaan. Permasalahan yang paling umum
dijumpai adalah keterbatasan sarana dan prasarana dalam pelaksanaan uji
kompetensi serta waktu pelaksanaan yang tidak mencukupi. Selain itu,
pelaksanaan uji kompetensi masih belum sepenuhnya mencerminkan standar
kompetensi yang dibutuhkan oleh dunia kerja. Widiasanti (2014) juga
menjelaskan bahwa meskipun beberapa asosiasi profesi telah memperoleh
kewenangan untuk menyelenggarakan uji sertifikasi, pada kenyataannya masih
terdapat ketidaksiapan dalam pelaksanaannya [MR Sianturi, 2007]. Selain itu,
belum terdapat standar yang seragam terkait mekanisme sertifikasi antar asosiasi
profesi [Maria Ulfah, 2012]. Oleh karena itu, secara keseluruhan dibutuhkan
restrukturisasi sistem sertifikasi bagi tenaga kerja di sektor konstruksi [Reini D,
Krishna SP, 2011].

Dari penelitian yang dilakukan Arifin (2010) ditemukan bahwa dalam
konteks penyelenggaraan registrasi, Kklasifikasi, kualifikasi pada tenaga kerja
konstruksi yang dilakukan Lembaga masih belum mengacu pada ketentuan
standar atau kebijakan yang diterbitkan Pemerintah karena Pemerintah sendiri
belum mengatur secara khusus mengenai hal tersebut, akibatnya Lembaga
mengatur pelaksanaan registrasi klasifikasi kualifikasi dan registrasi secara
langsung, sehingga Pemerintah tidak dapat mengontrol mutu sertifikasi.

Lloreda (2017) menerangkan bahwa sistem sertifikasi yang dirancang
dengan baik harus selalu mutakhir, karena harus mencerminkan keterampilan
nyata para pekerja. Selain itu, harus menjamin adaptasi terhadap perubahan terus-
menerus dalam konteks kerja akibat inovasi teknologi atau modifikasi organisasi
kerja yang mengarah pada penyesuaian keterampilan, khususnya di industri
konstruksi dimana metodologi dan teknologi terus berkembang. Menurut Lloreda
akan sangat bermanfaat untuk menganalisis berbagai jenis sistem sertifikasi yang
sudah ada di Eropa dan mencari kekuatan dan kelemahannya agar dapat
merancang sistem sertifikasi yang sesuai dan memenuhi kebutuhan tenaga kerja,
perusahaan, pemerintah dan, secara umum, seluruh pemangku kepentingan yang

terlibat dalam industri konstruksi.
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Permasalahan-permasalahan yang dibahas pada penelitian-penelitian
terdahulu menjadi dasar dalam penelitian ini. Namun penelitian-penelitian
terdahulu secara umum hanya membahas terkait evaluasi serta analisis terhadap
pelaksanaan sertifikasi, belum ada penelitian yang secara spesifik membahas
mengenai sistem penyelenggaraan sertifikasi kompetensi kerja konstruksi
melalui LSP-P3. Oleh karena itu, perlu dilakukan evaluasi kinerja LSP-P3
terhadap layanan sertifikasi kompetensi kerja konstruksi agar dapat diketahui
kualitas layanan sertifikasi yang telah diberikan, dan selanjutnya dapat

menunjukkan kualitas dari tenaga kerja konstruksi kompeten yang dihasilkan.

1.2.  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah yang akan dibahas
dalam penelitian ini yaitu bagaimana evaluasi kinerja LSP-P3 terhadap layanan
sertifikasi kompetensi kerja konstruksi di wilayah Sumatera Selatan (studi
kasus: program kerjasama sertifikasi kompetensi melalui LSP-P3 di wilayah
kerja Balai Jasa Konstruksi Wilayah Il Palembang).

1.3.  Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengevaluasi Kinerja
layanan sertifikasi kompetensi kerja oleh LSP-P3 di wilayah Sumatera Selatan.
Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi keunggulan dan kelemahan sistem
sertifikasi kompetensi kerja oleh LSP-P3, yang selanjutnya dapat digunakan

sebagai bahan analisis dalam perumusan kebijakan (public policy).

14. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini berfokus pada program kerjasama sertifikasi kompetensi
yang dilaksanakan oleh Balai Jasa Konstruksi Wilayah 11 Palembang melalui LSP-
P3 dari tahun 2022-2024 dengan sumber pendanaan APBN maupun Program
Kerjasama (Cost-Sharing) dengan Organisasi Perangkat Daerah (OPD) dengan
menggunakan APBD.
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15. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk
perkembangan keilmuan sebagai bahan kajian dalam pengembangan metode serta
variabel evaluasi terhadap penelitian-penelitian yang relevan, terutama mengenai
penyelenggaraan sertifikasi kompetensi kerja konstruksi. Penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi bahan masukan atau evaluasi untuk perbaikan pada
layanan sertifikasi kompetensi kerja konstruksi, terutama pada pihak LSP-P3.
Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat khususnya bagi
pemerintah dalam mengambil langkah solutif untuk merumuskan kebijakan
mengenai Pedoman Standar Pelayanan Sertifikasi.

1.6.  Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian Evaluasi Sistem Penyelenggaraan
Sertifikasi Kompetensi Kerja Konstruksi melalui LSP-P3 di Wilayah Sumatera
Selatan terdiri dari tiga bab, yaitu:
BAB | Pendahuluan

Bab ini menguraikan mengenai latar belakang, perumusan masalah,
tujuan dan maksud dari penelitian, batasan penelitian, manfaat yang

diharapkan, serta struktur sistematika penulisan yang diterapkan.
BAB Il Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi ringkasan tertulis mengenai topik/pokok tertentu yang

berhubungan dengan penelitian yang akan dilaksanakan.
BAB Il Metodologi Penelitian

Bab ini menguraikan secara garis besar tahapan dan konseptual
penelitian, gambaran umum objek penelitian, jenis dan sumber data,

metode pengumpulan data dan teknik analisis data.
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